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Abstrak

Penulisan skripsi' ini dimaksudkan™ untuk memberikan gambaran dan pemahaman mengenai rendahnya tingkat
kesehatan andk di Tinting'Boyok, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau, rendahnya partisipasi.masyarakat
dalam pemanfaatan pelayanan pemeriksaan kesehatan di Posyandu.'di ‘Desa Tinting Boyok, Kecamatan.Sekadau
Hulu, Kabupaten Sekadau dan untuk menjelaskan upaya pihak posyandu dalam meningkatkan pelayanan., Jenis
penelitian dalam jpenelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memberi gambaranyang jelas mengenai. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Pos Pelayanan Terpadu
(POSY ANDU) Diibesa Tinting Boyok, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau.Banyak faktor yang menjadi
dasar dari kurangnya partisipas masyarakat: yaitu Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti kegiatan
posyandu ini disebabkan oleh beberapa faktor kurangnya=penetahuan masyarakat mengenai makna, tujuan, langkah
dan proses kegiatan serta waktu kegiatan posyandu yang berbenturan dengan waktu bekerja mayoritas masyarakat
Desa Tinting Boyok Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. Melalui skripsi ini juga dimaksudkan yang perlu
ditingkatkan, adalah sistem pelayanan hal ini supaya dapat| meningkatkan kepercayaan mayarakat, meningkatkan
kerjasama antara petugas posyandu dengan tokoh masyarakat untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
menegenai kegiatan posyandu serta mengatur waktuyang tepat umtuk melaksanakan kegiatan posyandul.

Kata-kata Kunci: Partisipasi, Peran dan Fungsi.

COMMUNITY PARTICIPATION IN THE UNTILIZATION OF INTEGRATED SERVICES POST
(POSYANDU) IN TINTING BOYOK VILLAGE OF SEKADAU HULU
SUB-DISTRICT IN SEKADAU.REGENCY

Abstract

This undergraduate thesis aims to_provide an overview and understanding of the low rate of children’s health in
Tinting Boyok off Sekadau Hulu Sub-district in Sekadau Regency; low community participation in utilization of
health check-up services at Posyandu in Tinting|Boyok Village of Sekadau Hulu Sub-district in Sekadau Regency,
and to explain the effort The Posyandu in improving services. The type of research in this study is descriptive
qualitative which aims to=give a clear pictureof Community Participation in UtilizationsefIntegrated Services Post
(POSYANDVU) in Tinting Boyok Viltage.of Sekadau Hulu Sub-district.in=Sekadau Regency. Many factors that
contribute the lack of community participation or community awareness in joining the posyandu activities are caused
by several factors namely lack of knowledge af among the community about the purpose, objectives, steps and
process of the activities as well as the schedule of activities of the posyandu clashing with the working time of the
majority of the people in Tinting Boyok Village of Sekadau Hulu Sub-district in Sekadau Regency. Through this
undergraduate thesis, it is also expected that there is a need to improve the service system in order to increase public
confidence, improve cooperation between Posyandu staff and community leaders to provide information to the
community about Posyandu activities and set the right time to carry out the activities of the posyandu.

Keywords: Participation, Role, and Function
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan ha yang
sangat penting dan bisa dijadikan sebagai
salah satu parameter yang dapat menentukan
kualitas sumber daya manusia sebuah
negara, karena melalui pelayanan kesehatan
dapat dilihat mau atau.tidaknya suatu
negara.Selain itu _kesehatan merupakan
faktor yang penting bagi individu, karena
tingkat kesehatan

mempengaruhi  individu tersebut untuk

individu juga

mencapai  suatw, kondisi yang sgahtera
Spicker (dalamsAdi, 2002 :127) menyatakan
bahwa kesehatan sebagai salah satu bidang
yang sangat berkaitan dengan pembangunan
kesgjahteraan sosial.

Undang-Undang Kesehatan No. 23
Tahun 1992 memberikan batasan: kesehatan
adalah’ keadaan segjahtera badan, jiwa, dan
sosial yang memungkinkan setigp. orang
hidup produktif secara sosial dan ekonomi.
Batasan yang diangkat--dari__ batasan
kesehatan, Menurut Organisasi- Kesehatan
Dunia WHO) yang paling baru ini, memang
lebih luas dan dinamiS‘dibandingkan dengan
batasan sebelumnya yang mengatakan,
bahwa kesehatan adalah keadaan sempurna,
baik fisik, mental, maupun sosial, dan tidak
hanya bebas dari penyakit dan cacat. Pada
batasan yang terdahulu, kesehatan itu hanya
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mencakup tiga aspek, yakni: fisik, mental
dan sosiad, tetapi menurut Undang-Undang
No. 23/1992, kesehatan itu mencakup 4
aspek yakni fisk (badan), mental (jiwa),
sosial dan ekonomi (Notoatmod]o, 2003:3).

Kesehatan mempunyal peranan besar
dalam®._ meningkatkan  dergat  hidup
masyarakat, maka semua negara berupaya
menyelenggarakan "pelayanan  kesehatan
yang Sebaik-baiknya.Pelayanan kesehatan
ini berarti setiap upaya yang diselenggarakan
sendiri atau bersama-sama dalam;_ suatu
organisasi untuk memelihara  “dan
meningkatkan kesehatan, mencegah dan
mengobati  penyakit, serta memulihkan
kesehatan perseorangan, kelompok, ataupun
masyarakat.

Pembangunan kesehatan merupakan
bagian terpadu dari pembangunan sumber
daya manusia dalam mewujudkan bangsa
yang maju. dan mandiri serta sgjahtera lahir
dan batin.Salah satu ciri bangsa yang maju
adalah 'bangsa yang mempunya dergjat
kesehatan yang tinggi.Pembangunan
manusia yang seutuhnya harus mencakup
aspek jasmani_dan-kejiwaannya di samping
spiritual, kepribadian, dan kejuangan.Untuk
itu, menurut Sujudi (dalam Adisasminto
2012:4), pembangunan kesehatan ditujukan
untuk mewujudkan manusia yang sehdt,
cerdas, dan produktif.
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Sebagal suatu negara yang sedang
berkembang, mudahlah dipahami bahwa
masalah gizi yang terutama terdapat di
masalah
gizi.untuk mengatass masalah gizi ini
berbaga usaha telah dilaksanakan oleh

pemerintah yang secara umum.=disebut

Indonesia iaah kekurangan

“program  perbaikan  gizi”.Untuk itu

melaksanakan program ini, pemerintah
mecoba memanfaatkan berbagai aparat yang
dimilikinyaSalah satus diantaranya ialah
aparat skesehatan"sterdepan yang disebut
dengan Puskesmas (Anzwar, 1980:123-124).
Puskesmas juga dilengkapi ‘dengan
dua piranti mangjerial yang lain, yakni micro
planning untuk perencanaan dan lokakarya
mini (lokmin) untuk pengoperasian kegiatan
dan’ pengembangan kerja sama tim.
Akhirnya pada tahun 1984 tanggung jawab
Puskesmas ditingkatkan lagi, dengan
berkembangnya program paket terpadu
kesehatan' dan  keluarga
(Posyandu)(Notoatmodjo,2012: 12).
Posyandu atau kepanjangan.dari Pos
Pelayanan Terpadu adalah jenis UKBM
(Upaya Kesehatan "Berbasis Masyarakat)
yang paing memasyarakat dewasa Ini.

berencana

Posyandu yang méliputi lima program
prioritas yaitu: KB (Keluarga Berencana),
KIA (Kesehatan ibu dan anak), Giz,

Imunisasi, dan penanggulangan Diare,
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terbukti mempunya daya ungkit besar
terhadap penurunan angka kematian bayi.
Sebaga sadlah satu tempat pelayanan
kesehatan masyarakat yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat di leve
bawah, sebaiknya posyandu digiatkan
kembakhi., kepada masa orde baru karena
terbukti ampuh:. mendekteksi permasalahan
gizi dan kesehatandi berbaga daerah.
Permasalahan gizi buruk. anak balita,
kekurangan gizi,/busung lapar, dan masaah
kesehatan lainnya menyangkut kesehatan ibu
dan anak akan mudah. dihindari ‘jika
posyandu kembali diprogramkan secara
menyeluruh (Adisasminto, 2012:191).
Posyandu Sinar Beringin adalah
Posyandu yang terdapat di Desa Tinting
Boyok, Kecamatan Sekadau  Huluy,
Kabupaten Sekadau. Posayandu Sungai
Beringin memiliki satu bidan aktif idan di
bantu oleh 6 kader aktif lainnya. Pelayanan
yang diberikan di Posyandu Sungal Beringin
mulal ' dari___pendaftaran  pengunjung,
penimbangan: - balita dan; ibu hamil,
pencatatan hasil penimbangan, penyuluhan
kepada ibu baita=dan ibu hamil, serta
pemberian imunisasi.Kegiatan utama seperti
pelayanan kesehatan ibu dan anak, keluarga
berencana,

pelayanan gizi, pelayanan

penanggulanagan  penyakit diare dan

pelayanan imunisasi.
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Adanya Posyandu yang didirikan di
setigp desa, seharusnya masyarakat lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
menyangkut hal-hal yang
diprogramkan.Program pengecekan
kesehatan setiap bulan pada bayi dan balita
adalah program vyang wajib_~ditkuti.
Golongan umur 1 sampai 5.tahun merupakan
golongan di mana _angka kematian_masih
sangat tinggi, ~terdapat = banyak “penyakit
infekss dan investasie Cacing, .terdapat
frekuens tertinggi“daripada defisiensi kalori
protein dan defisiensi vitamin A, oleh karena
itu BKIA “harus lebih  memperhatikan
golongan umur ini dan menginsafkan
orangtua atau ibu bahwa pengawasan teratur
anak-anak'umur 1 sampai 5 tahun ialah sama
pentingnya dengan
(Dainur, 1994.69). Sehingga apabila adanya
penyimpangan kesehatan pada bayi atau

pengawasan  bayi

balita contohnya gizi buruk, tentunya dapat
diatasi maupun ditanggani secara dini. Akan
tetapi sebaliknya masih banyak masyarakat
terutama orang tua yang mempunyai. balita
tidak mau berpartisipass dalam program-
program di PosyandLr:
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B. KAJIAN TEORI

Menurut Slamet (1993:137), faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat antaralain:

a JenisKelamin
Jeniskelamin - mempengaruhi
seseorangdalam
partisipasi.Partisipasi yang dilakukan
oleh” seorang laki-laki berbeda
dengan partisipas yang.. dilakukan
oleh seorang perempuan.Hal ini
disebabkan karena adanya sistem
pelapisan sosia ‘yang terbentuk
dalam masyarakat yang membedakan
kedudukan dan dergat”laki-laki dan
perempuan, sehingga menimbulkan
perbedaan-perbedaan hak dan
kewgjiban.Pada umumnya kaum
laki-laki lebih sering berpartisipasi
dibandingkan dengan perempuan.
b. Tingkat Pendidikan
Faktorpendidikan
mempengaruhi dalam' berpartisipasi
latarbelakang
diperoleh,

karena dengan

pendidikan yang
seseorang akan  lebih  mudah
berkomunikasi dengan orang luar
dan cepat tanggap untuk berinovasi
dan mempunyai pikiran yang kreatif.
Ha ini juga berkaitan dengan
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seberapa besar pengetahuan yang
dimiliki seseorang dari latarbelakang
pendidikan yang dimiliki.
. Tingkat Penghasilan

Tingkat penghasilan didaam
masyarakat biasanya akan
mempengaruhi dirinya ~“dalam
berpartisipasi.  Jka™ penghasilan
didalam masyarakat itu besar, maka
kemungkinan orang tersebut turut
aktif™ berpartisipas’ akan semakin
besar pulalsTingkat pendapatan ini
mempengaruhi  kemampuan untuk
melakukan  investasi,  sehingga
apabila tingkat penghasilan
seseorang dalam masarakat  itu
rendah maka akan turut
mempengaruhi peran sertanya dalam
suatu kegiatan.
Mata Pencaharian atau Pekerjaan

Tingkat penghasilan
seseorang tentu berkaitan erat dengan
jenisipekerjaan orang-tersebut. Jenis
pekerjaan seseorang akan
berpengaruh terhadap banyaknya
waktu luang yang.dimilikinya dalam
turut serta dlam berbagai kegiatan di
masyarakat. Seringkali alasan yang
mendasar pada masyarakat adalah

adanya pertentangan antara
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komitmen terhadap pekerjaan dengan
keinginan untuk berpatisipasi.
b. Usia
Usia mempengaruhi
seseorang dalam berpartispasi, hal ini
berkaitan dengan perbedaan
kedudukan dan dergat atas dasar
senioritas dalam masyarakat,
sehingga memunculkan golongan
tuan™ dan. golongan*muda berbeda-
beda dalam hal tertentu,
misalnyamenyalurkan pendapat dan
mengambil keputusan.
c. ;LamaTinggal
Faktor lama 'tingga juga
dianggap  mempengaruhi .. . seseorang
dalam berpartisipasi, dimana, seseorang
yang lebih lama tinggal dalam suatu
masyarakat akan memiliki perasaan yang
lebih besar daripada yang tinggal” untuk
sementara waktu sgja dalam lingkungan
masyarakat tersebut.

C. KERANGKA PIKIR

Belum maksimalnya orang tua dalam
pemeriksaan kesehatan anaknya di Posyandu
Sinar Beringin Desa Tinting Boyok,
Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten
Sekadau, ha ini dapat dilihat dari tingkat
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kehadiran anak yang diperiksa kesehatannya
di Posyandu. Kemudian kita juga dapat
melihat tingkat kesehatan anak di Desa
Tinting Boyok, Kecamatan Sekadau Hulu,
Kabupaten Sekadau yang masih sangat
rendah dibuktikan dengan banyaknya anak
yang terdiagnosa di  Posyandu<" Sinar
Beringin, Desa Tinting Boyok, Kecamatan
Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau.

Terkait_~#dengan _ partisipasi yang
dilakukan s“masyarakat=: menurut . Slamet
(1993:187), faktor *yang mempengaruhi
partisipasi adalah:

1. Jeniskelamin

Tingkat pendidikan
Tingkat penghasilan
Mata pencaharian
Usia

oo E W DN

Lamatinggal

Terkait dengan output dari penelitian
ini adalah meningkatnya tingkat kesehatan
anak di Desa Tinting Boyok, Kecamatan
Sekadau Hulu, Kabupaten-Sekadau.

D. METODE PENEEELIAN

Jenis penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk memberi gambaran
yang jelas mengenai Partisipas Masyarakat
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Daam Pemanfaatan Pos Pelayanan Terpadu
(POSYANDU) Di Desa Tinting Boyok,
Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten
Sekadau.Karena penelitian eksploratif telah
menyediakan gagasan dasar sehingga
peneliti ini mengungkapkan secara detail.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan “kualitatif, yaitu berusaha
mendapatkan  informasi  yang lengkap
mengenal Partisipass Masyarakat Dalam
Pemanfaatan PROs  Pelayanan., Terpadu
(POSYANDU) Di Desa Tinting “Boyok,
Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten
Sekadau.Informasi  yang “diperoleh lewat
wawancara terhadap informan_dan teknik
kualitatif dipakai sebagai pendekatan dalam
penelitianini.

Adapun proses dalam memperoleh
data untuk kelangsungan penelitian ini,
maka diperlukan langkah-langkah yaitu studi
pustaka.dan studi |apangan.

1. Studi Pustaka (Library Research),
penelitian yang dilakukan dengan
cara 'mencari teori dan informas
yang berhubungan dengan penelitian
dan untuk.memperoleh pembahasan
yang relevan guna untuk menunjang
dan memperluas pembahasan dalam
penelitian ini seperti literat
buku-buku yang berkaitan aengan
penelitian ini.
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2.  Studi Lapangan (Field Research),
penelitian dengan cara turun
langsung kelapangan guna mencari
data-data dan informasi  untuk
mendukung  pembahasan  yang
berkaitan dengan masalah-masalah
penelitian agar mendapatkan data
dan informasi yang objektif.
(2013:132)

informan adalala orang yang dimanfaatkan

Dalam Meoleong

untuk memberikan informasi tentang situas
dan kondis latars penelitian.Informan itu
sendiri  ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling. Adapun informan
dalam penelitian ini adalah:
1. Bidanyang adadi Posyandu
2/ Orang tuabalita
3.", Kader Posyandu
4. | Sebagai objek sasaran penelitian ini
adalah Partisipasi Masyarakat Dalam
Pemanfaatan Pos Pelayanan. Terpadu
(POSYANDU) Di Desa Tinting
Boyok, Kecamatan--Sekadau Hulu,

Kabupaten Sekadau.
a. Teknik Observasi
Dalam melaksanakan
penelitian ini, penulis

mengumpulkan data dengan cara
pengamatan langsung ke lokasi
penelitian yaitu di Posyandu Sinar
Beringin, Desa Tinting Boyok,
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Kecamatan Sekadau Hulu,
Kabupaten Sekadau. Penelitian ini
menggunakan observas partisipatif,
artinya penelitian ini dilaksanakan
langsung di lokasi penelitian untuk
mengamati secara langsung masalah
yang ingin diteliti.

b. Teknik'Wawancara
Dalam mengumpulkan data, penulis
memperaoleh data dengan
mengajukan = wawancara  dengan
beberapa pertanyaan kepada‘isubjek

dilakukan

dengan informanuntuk-mendapatkan

penelitian.Wawancara
informasi yang lengkap dan
terperinci.
c. Studi Dokumentasi
Dengan mempelgjari buku-buku dan
hasil penelitian orang lain.

Guna memperoleh data atau informasi
yang dapat dipercaya kebenarannya, maka
dalam penelitian ini diadakan pengukuran
atau pengujian validitas data.’ Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di
luar data itu untuk=Keperluan pengecekan
alau sebagai pembanding terhadap data
itu.Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan iadah pemeriksaan melaui
(Moleong, 2000:
pengukuran data yang

sumber lainnya
339).Metode
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digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data.Menurut Patton
(dadlam Moleong 2000: 335) triangulas
dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
Triangulasi dengan sumber.data yang dapat
dicapal dengan jalan sebagai berikut ;

1. Membandingkan data hasi|
pengamatan..dengan data hasil
wawancara

2. Membandingkan apa yang
dikatakan di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi

3. Membandingkan wawancara

dengan is dokumen yang
berkaitan.

E. HASIL PENELITIAN

a. JenisKelamin

Dari hasil penelitian
dilapangan bahwa yang berpartisipas
dalam kegiatan-posyandu ini dalam
disebabkan

pemahaman ibu terhadap kegiatan

perempuan.Hal ini

posyandu lebih balk daripada

suaminya.
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Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara saya dengan ibu
Dominika Dolen:

“anak akou kalau sakek ne

cumo badat ne paneh atau

saket perut, akou biaso ne
ndai langsung maik ne ke
dokter, akou baek ke urang
tukang=bruik lau ne, karena
selain semak._ne pun ndai
perlu biaya yang besai. Kalau
dah parah benai me mauk tak
mauk baru. baik ke dokter
atau kebidat-Fape ne gh
memang jarang akou maik ne
ke dokter, selagik tauk yang
praktis ngpo gok to  kok
ngeluai biaya yang besai”
(wawancara 4  Februari
2017).

Dari hasil wawancara diatas dapat
dilihat bahwa pada saat anaknya terkena
demam @ atau.__sakit. perut, ibu itu tidak
langsungsmembawa anaknya kedokter, ia
lebih memilih membawanya ke orang pintar
dikampung, dikarenakan selain dekat
biayanya juga tidak seberapa. Jika memang
anaknya sudah sakit parah barulah akan
dibawa kedokter atau bidan. Dengan melihat
hasil wawancara tersebut kebudayaan seperti
inilah yang harus segera diputus, karena bisa
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sga demam itu adalah geala dari penyakit
yang lebih serius.Untuk itu aangkah
baiknya apapun penyakit yang dialami anak
anda alangkah baiknya segera dibawa ke
para orang yang sudah diakui secara
akademisi dibidang kesehatan,
baigamanapun mereka lebih tau .daripada
orang pintar yang belum™ teruji secara
akademisi.

Selain #1tu  berdasarkan  hasil
wawancara‘lain sayal.dengan bapak Helias
Fransiskus :

“untuk kegiatan posyandu touk akou

sepenuhine serahkan ke binel akou,

padai akou touk sibuk ngigok® duit.

Slain yok akou pun ndai terlalu

paham  bah.”

Februari 2017).

(wawancara = 4

Berdasarkanhasil wawancara saya
diatas dapat disimpulkan bahwa. bapak
Helias Fransiskus tidak aktif dalam kegiatan
posyandu dikarena kurangnya
pemahamannya dan juga beliau,lebih fokus
mencari uang, ; sehingga dia percaya

sepenuhnya kepada istrinya.

b. Tingkat Pendidikan
Faktorpendidikan

dadam berpartisipass karena  dengan

mempengaruhi

latarbelakang pendidikan yang diperoleh,
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seseorang akan lebih mudah berkomunikas
dengan orang luar dan cepat tanggap untuk
berinovas dan mempunya pikiran yang
kreatif. Hal ini juga berkaitan dengan
seberapa besar pengetahuan yang dimiliki
seseorang dari latarbelakang pendidikan
yang dimiliki.

Berbeda._ dengan ibu Apriana
Kresensia. 1bu Apriana Kresensia berumur
27 tahun, mempunyai anak-yang berusia 4
[atarbel akang
pendidikan lulusan sarjana, ia adalah ibu

bulan . dan Jmemiliki
yang aktif dalam kegiatan posyandu. Berikut
adalah ‘hasil wawancara peneliti dengan ibu
AprianaKresensia
“akou kok akif tamah. kegiatan
posyandu padai akou ketauk bahwa
kegiatan touk pasti penting bagi
kesehatan anak to. Ndai mungkin
pemerintah muaik program macam
kalau niselk fungs ne. Lagipula
namo yang mesti muak to ragu tamah
kegiatan posyandu, darifurang yang
ngurus ne jak seorang bidan yang
dah diakui secara pendidikan di
bidang kesehatan engko jadi niselk
alasan untuk to ndai tamah ataupun
ragu” (4 Februari 2017).

Berdasarkan hasil wawancara diatas
bahwa alasan ibu Apriana Kresensiaini mau
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aktif dalam kegiatan posyandu adalah karena
dia merasa bahwa kegiatan posyandu yang
di buat oleh pemerintah pemerintah atau
pihak yang terkait didadamnya padti
bermanfaat bagi kesehatan anak, kalau
seandainya tidak semestinya kegiatan ini
tidak akan berlangsung terus menerts dan
lagipula tidak ada yang .diragukan dlam
kegiatan ini  karena  orang ;_ yang
melaksanakan kegiatan ini adalah seorang
bidan, yang keahlian.stelah diakui. secara
akademisi.

Selain Wity ibu  Anastasia yang
berumur 32 tahun dan
terakhirnya_ adalah tamat SD. lbu ini
mempunyai 2 orang anak yang satu sudah

pendidikan

SD sedangkan yang satunya masih berumur
4 tahun. Dalam ha ini anak keduanya
berumur 4 tahun merupakan anak dalam usia
yang wajib mengikuti kegiatan posyandu
setigp hulannya, akantetapi ha ini. tidak
terjadi dan ibu ini tidak aktif dalam kegiatan
posyandu. Berikut adalah-hasil_ wawancara
saya dengan ibu Anastasia.
““sebenai 'ne waktu anak akou ge biak
marelk ne té™akou sering tamah
posyandu, tape semenjak ne dah
besai leseu akou kok maik ne ageik,
palinglah pas adai bage vitamin
mene agelk. Padai te di posyandu
palinglah ditimang tamah di uku
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tingeik tubuh mene, kalau piyok dinel

pun to tauk piok bah. Selain yok akou

pun sibuk nyago toko gok bah, lakei
ku kergo jadel niseik urang lait

ageik yang nyago ne”” (wawancara 4

Februari 2017).

Dapat dilihat dari hasil wawancara
tersebut bahwasgasan ibu Anastasia tidak
mau aktif adalah bahwa kegiatan posyandu
hanya * sebatas ;. menimbang anak dan
mengukur tinggi® badan.Selairy. itu juga
karena suaminya yang sibuk bekerja jadi
mau tideak mau dialah. yang menjaga
toko.Tentunya pemikiran seperti ini sanget
memprihatinkan  mengingal . pentingnya
kegiatan posyandu bagi tumbu kembangnya
anak.

c. Tingkat Penghasilan

Tingkat didalam

masyarakat biasanya akan mempengaruhi

penghasilan
dirinya.... dalam berpartisipasi . Jka
penghasilan didalam masyarakatjitu besar,
maka kemungkinan orang tersehut turut aktif
berpartisipasi: @kan semakin' besar pula
Tingkat pendapatan inii mempengaruhi
kemampuan untuk=="melakukan investas,
sehingga apabila tingkat penghasilan
seseorang dalam masarakat itu rendah maka
akan turut mempengaruhi peran sertanya

dalam suatu kegiatan.
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Ibu Silamana Yuliatin adalah salah
satu informan yang peneliti wawancara.lbu
Silamana Yuliatin yang mempunyai anak
berumur 3 tahun. Ibu memiliki latarbelakang
pendidikan lulusan SMA dan bekerja
sebagai petani berpenghasilan Rp.2.000.000
perbulan . Ibu Silamana Y uliatin mertipakan
ibu yang tidak aktif dalam mengikuti
kegiatan posyandu Sinar Beringin. jBerikut
adalah pernyataannya:

“madah benailme akou jarang maik

anakku tamah’ kegiatan posyandu,

padai “akou biasone lebih mike
ngigoksduik ngau idok. Anti kegiatan
posyandu te arei minggu tauk gok
tamah, kalau arei biasokan akou
muteng engkone, yok tenteu ne lebih
penting. Lagian te kegiatan posyandu
cumo nimang anak bah, jadel leseu
ku tamah” (wawancara 4 Februari
2017).

Berdasarkanhasil ‘wawancara diatas
dapat dilihat bahwa ibu
Yuliatintidak mau mengikuti  kegiatan

Silamana

posyandu adalah karéna-kegiatan posyandu
biasa bertepatan dengan dia noreh, kalau
kegiatannya hari minggu mungkin dia mau
ikut berpartisipasi dan lagipula kegiatan
posyandu hanya untuk menimbang anak
sga
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Berbeda dengan ibu Apriana
Kresensia. lbu Apriana Kresensia
berumur 27 tahun, mempunyai anak
yang berusia 4 bulan dan memiliki
latarbelakang pendidikan lulusan
bekerja  sebagi
karyawan swasta dengan penghasilan
perbulan-Rp.3.000.000, ia adalah ibu
yang aktif dalam kegiatan posyandu.

sarjana  yang

Berikut .adalah hasil wawancara
penelitt [f'dengan  ibus, Apriana
Kresensia:

“akou kok akif .tamah kegiatan
posyandu padai akou-ketauk bahwa
kegiatan touk pasti’ penting bagi
kesehatan anak to. Ndai mungkin
pemerintah muaik program macam
kalau niselk fungs ne. Lagipula
namo yang mesti muak to ragu tamah
kegiatan posyandu, dari urang yang
ngurus ne jak seorang bidan yang
dah diakui. secara pendidikan di
bidang_kesehatan engke jadi niseik
alasan untuk to ndai tamah ataupun
ragu” (4 Februari 2017).

Berdasarkanhasil wawancara diatas
bahwa alasan ibu Apriana Kresensia ini mau
aktif dalam kegiatan posyandu adalah karena
dia merasa bahwa kegiatan posyandu yang
di buat oleh pemerintah pemerintah atau

11
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pihak yang terkait didadamnya pasti
bermanfaat bagi kesehatan anak, kalau
seandainya tidak semestinya kegiatan ini
tidak akan berlangsung terus menerus dan
lagipula tidak ada yang diragukan dlam
kegiatan  ini karena orang Yyang
melaksanakan kegiatan ini adalah.Seorang
bidan, yang keahlian telah™diakui secara
akademisi.

d. MataPencaharian atau Pekerjaan
Tingkatpenghasilan seseorang
tentu berkaitan erat dengan jenis
pekerjaan orang tersebut.: Jenis
pekerjaan seseorang akan
berpengaruh  terhadap banyaknya
waktu luang yang dimilikinya dalam
turut serta dlam berbagai kegiatan di
masyarakat. Seringkali alasan yang
mendasar pada masyarakat adalah
adanya pertentangan antara
komitmen terhadap pekerjaan dengan
keinginan untuk berpatisipasi.
Berikut  adalah,- -beberapa
alasan yang disampaikan informan
mengenai  Kétidakaktifan mereka
daam kegiatan  posyandu.Yang
pertama ada ibu Anastasia yang
berumur 32 tahun dan pendidikan
terakhirnya adalah tamat SD dan
bekerja sebaga wiraswata.lbu ini
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mempunyai 2 orang anak yang satu
sudah SD sedangkan yang satunya
masih berumur 4 tahun. Dalam hal
ini anak keduanya berumur 4 tahun
merupakan anak dalam usia yang
wajib mengikuti kegiatan posyandu
setiap bulannya, akantetapi hal ini
tidak terjadi dan ibu ini tidak aktif
dalam kegiatan_ posyandu. Berikut
adalah hasil wawanecara saya dengan
ibu Anastasia.
*““sebenai ne waktu anak akou
ge biak mareik ne te akou
sering tamah pesyandu, tape
semenjak ne dah besai leseu
akou kok maik. ne ageik,
palinglah pas adai bagei
vitamin mene ageik. Padai te
di posyandu  palinglah
ditimang tamah di ukutingeik
tubuh mene, kalau piyok dinei
pun.to tauk piok bhah. Sdlain
yok _akou pun sibuk nyago
toko gok bah, lakel ku kergo
Jadel niseikiurang lait ageik
yang=nyago ne” (wawancara
4 Februari 2017).

Dapat dilihat dari hasil
wawancara tersebut bahwa alasan ibu

Anastasia tidak mau aktif adalah
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bahwa kegiatan posyandu hanya
sebatas menimbang anak dan
mengukur tinggi badan.Selain itu
juga karena suaminya yang sibuk
bekerja jadi mau tidak mau dialah
yang menjaga toko.Tentunya
pemikiran  seperti  ini ~"Sangat
memprihatinkan mengingat
pentingnya kegiatan posyandu bagi
tumbu kembangnya anak.

Ibu Yustina Anselma yang
berusia 35 tahtin dan bekerja sebagai
petani mempuyai 2 orang anak, anak
yang pertama sudah berusia 10 tahun
dan sudah masuk SD sedangkan anak
keduanya berusa 4  tahun.
Pendidikan ibu Yustina Ansema
adalah lulusan SMA .Berikut adalah
alasan yang disampaikan mengenai
ketidakaktifannya dalam mengikuti
posyandu.

“alasan .ngapo akou ndai

kalok ageik-tamah_posyandu

akai akou  sibuk - nguruih
rumah dan anak akou ‘pun
ndai gok=kalok saket berat
bah, lagian banyak bah yang
ndai tamah posyandu yo jadei
akou pikek ndai gok penting
agelk. Anak akou pun dah
besai gok bah jadei dah
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cukok me pas gik senau te,
lagian paling hanya timang
tamah nguku tinggi badan
anak jak bah” (wawancara 4
Februari 2017

Dilihat dari hasil wawancara
diatas alasan ibu Yustina Ansema
tidak mengikuti, kegiatan posyandu
adalah karena dia ‘sibuk mengurusi
rumah.Selan itu dia juga
mengatakan bahwa sudah cukuplah
anak saya aktif mengikuti posyandu
waktu masih kecil dulu, lagipula
kegiatan posyandu "hanya sebatas
menimbang dan mengujur tinggi
badan anak.

Usia

Usiamempengaruhi seseorang
dalam berpartispasi, hal ini berkaitan
dengan perbedaan kedudukan dan
dergat atas dasar senioritas dalam
masyarakat, sehingga memunculkan
gelongan tuan dan golongan muda
berbeda-beda dalam ha tertentu,
misalnya menyalurkan pendapat dan
mengambil keputusan.

Ibu Adelia adalah seorang
petani yang berumur 37 tahun dan

mempunyai 3 orang anak. Berikut
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adalah hasil wawancara pendliti

dengan ibu Addlia
“yang jelas akou kok tamah
kegiatan posyandu touk padai
pasti merelk dampak yang
bagaeh ngau anak
ku.Terlebih touk anak-ke 3 ku
yang baik kustamah kegiatan
posyand, jadei pengalaman
anak petamo tamahkeduo te
maka pe. akou kok. tamah.
Lagian™ niseik alasan ' ndai
aktif bah, waktu kegiatan pun
dah ditentukan setiap bualan
ne tanggal 10, jadei to tak
ngatur jadwal to. Terlebih
pas adai pemberian vitamin
yok wajib bagi akou atai”
(wawancara 4  Februari
2017).

Dari hasil.wawancara diatas,
alasan ibu Adelia-mau aktif terlibat
dalam " kegiatan posyandu. .adalah
karena kegiatan ini pasti memberikan
dampak yang positif bagi
anaknya.Dia juga mengatakan bahwa
ini adalah anak ketiganya, jadi
belgjar dari pengadaman anak
pertama dan  keduanyaAlasan
lannya vyaitu bahwa kegiatan
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posyandu ini sudah diatur jadwanya
setigp tanggal 10 setigp bulannya
sehingga dia dapat mengatur jadwal
kerjanya, jadi tidak ada alasan bagi
diauntuk tidak mau ikut.

Wawancara lain saya dengan
ibu Dominika  Dolen  yang
merupakan ibu muda yang berusia 21
tahun, mengatakan bahwa:

“anak akou“kalau sakek ne

cumo badat ne ‘paneh atau

saket perut, akou braso ne
ndai langsung maik new ke
dokter, akou baek ke urang
tukang bruik Tau ne, kareha
selain semak "ne pun ndai
perlu biaya yang besai. Kalau
dah parah benai me mauk tak
mauk baru baik ke dokter
atau kebidat.Tape ne sh
memang jarang akou maik ne
ke dokter, selagik jtauk yang
praktis ngpo gok to kok
ngeluai biaya’yang besai”
(wawancara® 4  Februari
2017):

Dari hasil wawancara diatas
dapat dilihat bahwa pada saat
anaknya terkena demam atau sakit
perut, ibu itu tidak langsung
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membawa anaknya kedokter, ialebih
memilih  membawanya ke orang
pintar dikampung, dikarenakan selain
dekat biayanya juga tidak seberapa.
Jka memang anaknya sudah sakit
parah barulah akan dibawa kedokter
atau bidan

f. LamaTinggal
Faktor lama tingga juga
dianggap mempengaruhi seseorang
dalam berpartisipasi, dimana
seseorang, yang lebih lama tinggal
daamwusuatu masyarakat©  akan
memiliki perasaan yang lebih "besar
daripada yang tingga  untuk
sémentara waktu sga dalam
lingkungan masyarakat tersebut.

Dari hasi| penelitian
dilapangan bahwa baik penduduk
pendatang maupun penduduk asli
atau yang sudah lamatinggal di Desa
Tinting Boyok juga- banyak yang
tidak aktif.

F. KESIMPULAN

Posyandu yang ada di Desa Tinting

Boyok, Kecamatan  Sekadau  Hulu,
Kabupaten Sekadau, sudah berjalan dengan
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cukup bak yaitu dapat kita lihat dengan
rutin setiap bulannya dil aksanakan.Prosedur
pelayanan di posyandu ini juga terbilang
begitu baik dengan selalu hadirnya bidan,
kader serta bidan dan perawat kecamatan
yang selau membantu kegiatan
posyandu.Akantetapi juga ada kekurangan di
dalam posyandu_ini misanya kurangnya
sosialisass mengenai, makna Kkegiatan
posyandu “berdampak pada kurangnya
partisipasi ibu dalam kegiatan pasyandu ini
sendifi.

Beberapafaktor yang memepengaruhi
tingkat™ partispass masyarakat dalam
mengikuti kegiatan posyandu di Desa
Tinting Boyok yaitu misalnya kurangnya
pemahaman mereka mengenai makna,
tujuan, langkah dan proses dari kegiatan
posyandu itu sendiri.

Faktor lainnya yaitu mangemen
waktu mereka antara waktu bekerja dengan
waktu kegiatan posyandu. Karena'mayoritas
masyarakat Desa_ Tinting Boyok adalah
bekerja sebagai petani padi dan petani karet,
otomatis waktu bekerja mereka juga
tergolong dari_pagi=Sampai sore, sehingga
mereka tidak membawa anak mereka ikut

kegiatan posyandu.
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G. SARAN

Berdasarkan kessimpulan diatas maka
hal-hal yang perlu ditingkatkan dan menjadi
perbaikan mengenai pelayanan posyandu di
Desa Tinting Boyok adalah
1. Meningkatkan kerjasama antara-petugas

posyandu desa dengan petugas puskesmas
kecamatan.

2. Meningkatkan®  penyuluban kepada
masyarakat Desa Tinting Boyok.tentang
pentingnya kegiatan posyandu.

3. Menerima 'saran dari masyarakat dan
kemudian®melakukan perbaikan® dalam
sistem _ pelayanan  supaya  ‘dapat
meningkatkan keperayaan mayarakat.

4. Meningkatkan kerjasama antara petugas
posyandu dengan tokoh masyarakat untuk

memberikan pemahaman kepada
masyarakat menegenai kegiatan
posyandu.
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saya sebagal penulis/ pencipta dan atan penerbit yang bersanghkutan.

Saya bersedis untuk menanggung secara pribadi, tanpa mclibatkan pihak Pl:ngc!crla Jurnal, scgala bentuk
tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipia dalam karya ilmiah sava ini.

Dbt o : Pontianak
Pada tanggal :4 /"Ijl.’:&f_uj .EGL?_
3 |

Catatan :
*tuliz nama jurnal sesual prodi masing-masing
{Publifa/Governance/Aspirasi:SociodewSosiologique)

Setelah mendapal persetujuan dan pengelnla Jurnal, berkas ini harus di scan dalam format PDF dan
dilampirkan pada stepd upload supplementary sesuai proses unggah penverahan berkas (submission
author)
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